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ABSTRAK 

Niken Mustika : Analisis Tingkat Problematika Guru dalam Meng-

integrasikan Pembelajaran Biologi dengan Islam di 

Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Integrasi ilmu pengetahuan dengan nilai Islam merupakan karakteristik 

penting dalam pembelajaran di Madrasah Aliyah. Namun, dalam praktiknya guru 

masih menghadapi berbagai kendala dalam mengaitkan konsep biologi dengan 

Islam secara sistematis dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran 

biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 

adalah seluruh guru biologi di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Pesisir. 

Sampel penelitian berjumlah 14 guru biologi yang ditentukan menggunakan teknik 

total sampling. Instrumen penelitian berupa angket yang terdiri dari 62 butir 

pernyataan yang mencakup delapan aspek problematika guru. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan perhitungan persentase 

untuk menggambarkan tingkat problematika guru dalam mengintegrasikan biologi 

dengan Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat problematika guru dalam 

mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam berada pada kategori tinggi 

dengan kriteria bermasalah ditunjukkan oleh rata-rata persentase sebesar 80,65%. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru masih menghadapi berbagai kendala dalam 

mengintegrasikan konsep biologi dengan Islam dalam proses pembelajaran, baik 

pada tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih diperlukan upaya 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, penyediaan sumber belajar yang 

memadai, serta penguatan pemahaman konsep integrasi agar pembelajaran biologi 

yang terintegrasi dengan Islam dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan 

sistematis di Madrasah Aliyah. 

 

Kata kunci: Problematika Guru, Integrasi Biologi dengan Islam, Pembelajaran 

Biologi, Madrasah Aliyah.
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ABSTRACT 

Niken Mustika : Analysis of the Challenges Faced by Teachers in Integra-

ting Biology Education with Islam in Public Senior High 

Schools Throughout Pesisir Selatan Regency  

 

The integration of science with Islamic values is an important characteristic 

in the learning process at Madrasah Aliyah. However, in practice, teachers still 

face various obstacles in systematically linking biological concepts with Islam in 

the learning process. This study aims to analyze the level of problems faced by 

teachers in integrating biology learning with Islam at state Madrasah Aliyah 

throughout Pesisir Selatan Regency. 

This study is a quantitative descriptive study. The research population 

consists of all biology teachers in Madrasah Aliyah Negeri throughout Pesisir 

Selatan. The research sample consists of 14 biology teachers selected using total 

sampling technique. The research instrument was a questionnaire consisting of 62 

statement items covering eight aspects of teacher problems. The data analysis 

technique used was quantitative descriptive analysis with percentage calculations 

to describe the level of problems faced by teachers in integrating biology with 

Islam. 

The research results indicate that the level of challenges faced by teachers in 

integrating biology instruction with Islam falls into the high category, with 

problematic criteria indicated by an average percentage of 80.65%. This suggests 

that teachers still encounter various obstacles in integrating biological concepts 

with Islam during the learning process, whether at the planning, implementation, 

or evaluation stages. Based on these research results, it can be concluded that 

efforts are still needed to improve teachers’ competencies through training, the 

provision of adequate learning resources, and the strengthening of conceptual 

understanding of integration so that biology learning integrated with Islam can be 

implemented more effectively and systematically in Madrasah Aliyah. 

 

Keywords: Teacher Issues, Integration of Biology with Islam, Biology Learning, 

Madrasah Aliyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan dasar utama dalam membangun kualitas sumber daya 

manusia serta mendorong kemajuan suatu bangsa. Pendidikan sebagai pilar dasar 

pembentuk peradaban tidak hanya berperan dalam mengembangkan potensi indi-

vidu tetapi juga mempersiapkan generasi penerus untuk menghadapi tantangan 

global. Di Indonesia, urgensi pendidikan ini tercermin dalam Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 yang mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif 

(Masnu’ah dkk., 2022). Pendidikan memungkinkan seseorang untuk mengembang-

kan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan agar dapat berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat (Assa dkk., 2022). Dengan demikian, pendidikan bukan 

hanya menjadi kebutuhan individu, tetapi juga menjadi investasi jangka panjang 

bagi kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya suatu negara. 

Pendidikan adalah elemen kunci dalam menjamin keberlangsungan dan ke-

majuan suatu bangsa. Tingkat Pendidikan yang tinggi mencerminkan kemajuan 

suatu negera, sehingga dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai perkembangan 

suatu bangsa (Zhafarin dkk., 2022). Proses pendidikan diharapkan dapat mencipta-

kan sumber daya manusia yang unggul, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan 

zaman. Hal ini sangat relevan bagi Indonesia yang tengah berupaya mewujudkan 

visi Indonesia Emas 2045 melalui peningkatan kualitas pendidikan sebagai pondasi 

pembangunan nasional yang berkelanjutan (Pristiwanti dkk., 2022). 
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Indonesia telah merancang sistem pendidikan yang diarahkan untuk mampu 

menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, akan tetapi juga 

memiliki karakter religius. Salah satu lembaga pendidikan yang secara langsung 

mengemban misi tersebut adalah Madrasah, khususnya Madrasah Aliyah (MA). 

Madrasah Aliyah merupakan satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 

pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam dan diperuntukkan bagi murid 

berusia sekitar 15 hingga 17 tahun, setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA), 

namun memiliki kekhasan dalam penguatan pendidikan agama Islam 

(Abdurrohman & Nursikin, 2023). Kekhasan tersebut merupakan karakteristik 

utama Madrasah, sehingga setiap mata pelajaran, termasuk mata pelajaran umum 

seperti biologi, harus diimplementasikan dengan mengintegrasikan nilai keislaman. 

Secara regulatif, integrasi nilai Islam dalam pembelajaran di madrasah telah 

ditegaskan dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 

2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah yang diterbitkan oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia. Peraturan tersebut menegaskan bahwa 

madrasah merupakan satuan pendidikan berciri khas Islam yang memadukan ilmu 

pengetahuan umum dan ajaran Islam dalam penyelenggaraan pendidikannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa integrasi nilai islaman dalam pembelajaran merupakan 

bagian yang melekat dalam sistem pendidikan madrasah. 

Penguatan terhadap prinsip tersebut kembali ditegaskan dalam Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 450 Tahun 2024 tentang Pedoman 

Implementasi Kurikulum pada Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah 

Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan. Dalam keputusan 
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tersebut dinyatakan bahwa pembelajaran di madrasah harus menguatkan nilai 

keislaman sebagai landasan dalam membangun hubungan antara guru dan murid, 

sehingga tercipta suasana belajar yang dilandasi mahabbah fillah (kasih sayang 

karena Allah), kebersamaan, dan niat ibadah untuk memperoleh ridha Allah SWT. 

Sejalan dengan itu, Jauhari dkk., (2025) menyatakan bahwa Keputusan Menteri 

Agama Nomor 450 Tahun 2024 bersifat transformatif, karena menempatkan 

madrasah bukan hanya sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai 

agen pembentukan karakter Islami yang berlandaskan nilai rahmatan lil alamin, di 

mana nilai keislaman menjadi poros utama seluruh proses pembelajaran, termasuk 

pada mata pelajaran umum seperti biologi. 

Integrasi antara pembelajaran biologi dan nilai Islam dalam kenyataannya 

masih menemui berbagai kendala dan tantangan yang berarti. Menurut Pohan dkk., 

(2024) salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru di MAN 3 Tapanuli 

Tengah adalah adanya pandangan yang menganggap agama dan sains sebagai dua 

hal yang saling bertentangan. Pandangan ini menjadi semakin kompleks ketika guru 

menyampaikan topik-topik sensitif dalam biologi, seperti teori evolusi. Keterbatas-

an waktu dan banyaknya materi juga menjadi hambatan utama dalam mengintegra-

sikan nilai Islam ke dalam pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu menyeim-

bangkan antara penyampaian materi biologi secara akademik dan penanaman nilai 

keagamaan secara efektif dalam waktu yang terbatas.  

Kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru juga menjadi hambatan pen-

ting dalam mengimplementasikan integrasi antara sains dan agama dalam pembela-

jaran biologi. Meskipun banyak guru berupaya menggabungkan nilai keagamaan 
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ke dalam materi pelajaran, tidak sedikit dari mereka yang merasa kurang percaya 

diri atau belum cukup siap dalam menyampaikan materi yang menghubungkan 

kedua dimensi tersebut (Sugilar dkk., 2019). Ketidaksiapan ini umumnya disebab-

kan oleh keterbatasan pemahaman terhadap konsep teologis serta minimnya penga-

laman dan panduan praktis dalam menerapkan pendekatan integratif di kelas. Selain 

itu, keterbatasan ketersediaan materi ajar yang secara eksplisit mengaitkan antara 

sains dan agama (Sholikah dkk., 2025). Sebagian besar buku teks dan perangkat 

pembelajaran yang beredar saat ini masih disusun berdasarkan pendekatan ilmiah 

murni, tanpa menyentuh aspek spiritual atau nilai religius secara langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan beberapa 

orang guru biologi di Kabupaten Pesisir Selatan, yaitu MAN 1 Pesisir Selatan dan 

MAN 2 Pesisir Selatan. Secara umum ditemukan berbagai persoalan yang memiliki 

kesamaan dengan temuan penelitian terdahulu. Persoalan tersebut terutama ber-

kaitan dengan upaya integrasi antara pembelajaran biologi dengan Islam. 

Wawancara dengan guru biologi di SMAN 2 Pesisir Selatan, diperoleh infor-

masi bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi pada dasarnya telah berjalan dengan 

baik dari sisi kurikulum. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi. Pertama, latar belakang pendidikan guru yang bervariasi, sebagian besar 

berasal dari perguruan tinggi umum dengan bidang keilmuan yang tidak sepenuh-

nya biologi, seperti pertanian dan peternakan. Kedua, belum tersedianya buku teks 

biologi yang secara sistematis terintegrasi dengan nilai Islam. Ketiga, minimnya 

pelatihan khusus terkait integrasi biologi dengan Islam. Keempat, keterbatasan guru 

dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an yang relevan dengan materi biologi. Kelima, 
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masih adanya sebagian pandangan yang menganggap biologi dan Islam sebagai dua 

hal yang saling bertentangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di MAN 1 Pesisir Selatan, 

ditemukan permasalahan yang serupa. Salah satu kendala yang dihadapi adalah 

keterbatasan bahan ajar atau buku biologi yang secara khusus mengintegrasikan 

materi biologi dengan Islam, sehingga sumber belajar yang tersedia belum memadai 

untuk mendukung pembelajaran berbasis integrasi. Selain itu, belum tersedianya 

modul praktikum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran biologi berbasis 

integrasi nilai Islam juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Keterbatasan waktu pembelajaran turut menjadi faktor penghambat. Alokasi waktu 

yang tersedia belum cukup untuk mengintegrasikan materi biologi dengan penguat-

an nilai Islam secara optimal, karena guru tetap harus memastikan ketercapaian 

capaian pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Penelitian ini berfokus pada analisis tingkat problematika yang dihadapi guru 

dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah 

Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan. Integrasi ini penting karena sejalan dengan 

karakteristik madrasah yang menekankan keseimbangan antara ilmu pengetahuan 

dan nilai spiritual. Namun, kenyataannya banyak guru masih menghadapi kendala, 

seperti panduan pembelajaran yang terstruktur.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai tingkat problema-

tika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam menjadi 

penting untuk dilakukan, khususnya di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten 

Pesisir Selatan. Guru di lingkungan madrasah tidak hanya berperan sebagai pe-



6 

 

nyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator dalam menyelaraskan ilmu penge-

tahuan dengan ajaran agama. Namun, dalam praktiknya, integrasi tersebut masih 

menghadapi berbagai hambatan yang memerlukan kajian lebih mendalam. Oleh 

karena itu, untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tantangan yang 

dihadapi guru serta solusi yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran 

biologi yang terintegrasi dengan Islam, peneliti telah melakukan penelitian tentang 

tingkat problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan 

Islam di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Latar belakang pendidikan guru biologi di MAN Kabupaten Pesisir Selatan yang 

bervariasi, sehingga mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi dengan ayat 

Al-Qur’an 

2. Keterbatasan bahan ajar, baik berupa buku teks maupun modul praktikum, yang 

secara sistematis mengintegrasikan biologi dengan nilai Islam. 

3. Keterbatasan pemahaman guru dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an yang relevan 

dengan materi biologi 

4. Kurangnya pelatihan khusus dan pendampingan bagi guru terkait integrasi bio-

logi dengan Islam. 

5. Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru mengalami kesulitan 

dalam mengintegrasikan materi secara utuh. 
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6. Adanya sebagian pandangan yang menganggap biologi dan Islam sebagai dua 

hal yang saling bertentangan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, perlu adanya pembatasan 

agar penelitian ini lebih terarah dan fokus. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi 

pada: 

1. Latar belakang pendidikan guru biologi di MAN Kabupaten Pesisir Selatan yang 

bervariasi, sehingga mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi dengan ayat 

Al-Qur’an. 

2. Keterbatasan bahan ajar, baik berupa buku teks maupun modul praktikum, yang 

secara sistematis mengintegrasikan biologi dengan nilai Islam. 

3. Keterbatasan pemahaman guru dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an yang relevan 

dengan materi biologi. 

4. Kurangnya pelatihan khusus dan pendampingan bagi guru terkait integrasi 

biologi dengan Islam. 

5. Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru mengalami kesulitan 

dalam mengintegrasikan materi secara utuh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah di-

kemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

tingkat problematika guru dalam mengintegrasi pembelajaran biologi dengan Islam 

di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat problematika guru dalam mengin-

tegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah Negeri se-

Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini di harapkan dapat 

bermanfaat baik secara praktis maupun secara teoritis.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi teoritis dalam kajian pendidikan integratif, khusus-

nya terkait tingkat problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran 

biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah Negeri. Penelitian ini memberikan 

pemahaman mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan guru, seperti latar 

belakang pendidikan, keterbatasan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

yang relevan, serta keterbatasan sumber belajar dan waktu pembelajaran, 

sehingga dapat memperkaya kajian teoritis tentang pendidikan berbasis 

integrasi ilmu dan agama. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah mengenai tingkat 

problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan 

Islam serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

tingkat problematika yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan pembe-



9 

 

lajaran biologi dengan Islam, sehingga guru dapat melakukan refleksi dan 

perbaikan dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam men-

dukung pelaksanaan pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu biologi 

dengan nilai-nilai Islam melalui penyediaan fasilitas, pelatihan, dan kebijakan 

yang relevan. Sekolah dapat menggunakan temuan ini untuk merancang 

program pelatihan, penyediaan sumber belajar, dan kebijakan yang men-

dukung guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang integratif. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

memperdalam pemahaman serta kemampuan dalam mengkaji dan menerap-

kan integrasi antara biologi dengan Islam. Selain itu, hasil penelitian diharap-

kan dapat menjadi landasan bagi pengembangan penelitian lanjutan yang 

lebih luas dan mendalam di bidang pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat problematika 

guru dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah 

Aliyah Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan secara umum berada pada kategori 

tinggi dengan kriteria bermasalah. Hal ini menunjukkan bahwa guru masih 

menghadapi berbagai kendala dalam menerapkan integrasi secara optimal di 

lingkungan madrasah. Secara keseluruhan, setiap aspek yang diteliti menunjukkan 

adanya problematika dengan tingkat yang relatif tinggi, sehingga menggambarkan 

bahwa integrasi pembelajaran belum terlaksana secara sistematis dan masih 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Jika dilihat lebih spesifik, problematika 

tertinggi terdapat pada aspek pemahaman guru tentang integrasi, yang 

menunjukkan bahwa guru masih membutuhkan penguatan konsep dan wawasan 

terkait integrasi biologi dengan nilai-nilai Islam. Sementara itu, aspek dengan 

tingkat problematika paling rendah terdapat pada pelaksanaan pembelajaran 

integratif. Meskipun demikian, aspek ini tetap berada dalam kategori bermasalah, 

sehingga masih memerlukan perbaikan agar pelaksanaan integrasi dapat berjalan 

lebih efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

disarankan beberapa hal berikut ini. 
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1. Guru perlu memperkuat pemahaman tentang konsep integrasi biologi dengan 

nilai-nilai Islam, serta meningkatkan kompetensi pedagogik agar mampu 

merancang dan melaksanakan pembelajaran integratif secara efektif dan 

sistematis.  

2. Pihak madrasah diharapkan dapat menyediakan program pelatihan dan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan guna membekali guru dengan 

keterampilan dalam mengintegrasikan materi biologi dengan nilai-nilai Islam. 

3. Guru dianjurkan untuk mengembangkan serta memanfaatkan bahan ajar dan 

media pembelajaran yang terintegrasi, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik, kontekstual, dan mudah dipahami oleh peserta didik.  

4. Perencanaan dan pengelolaan waktu pembelajaran perlu dioptimalkan agar 

penyampaian materi integratif dapat dilakukan secara utuh dan tidak terpotong, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  

5. Guru perlu meningkatkan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, tafsir, serta 

literatur keislaman yang relevan, agar proses integrasi biologi dan Islam dapat 

dilakukan secara tepat, mendalam, dan bermakna. 
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